
 

 

BABV 

PERSALINAN DAN PERAWATAN 

1. Pilihan pcrtolongan Persalinan dan Perawatan Plascnta 

/0: ?ertolongan tradisionat men1pakan suatu potensi atatt sumber yang hidup dan 

telah berakar lama dan tems digtmakan oleh masyarakat Tndonesia. Isrilah yang paling 

mnum, bagi penyembuhan tradisional di Indonesia adalah duktm. Kata "du1...'1lll" berarti 

seorang yang menguasai d(.:(lgan baik pengetahuan dan ketrampiJan unmk merawat dan 

praktek ilmu ghaib dan kadang-kadang menyatakan secara tidak Jangsung suatu tujuan 

komersial. 

/ ~ Sebagian besar penduduk, masih memitih "bidan be.ranak" sebagai pilihan 

pertolongan persalinan. Sistem media profesional/ kebidanan sebagai pilihan, 

cenderung dijadikan alternatif kedua oleh penduduk dalam memeriksakan kehamilan. 

Pemeriksaan kehamilan kepada ten,aga medis profes1ona1 hanya sebatas persiapan, 

apabila pada saat melahjrkan terdapat kelainan dimana "bidan beranak" tidak sanggup 

lagi membantu kelabirao. ~I ? ~) 

.Qi desa Klambir, pertemuan antara sistem medis biomedikal dan sistem m~is 

tradisional tercennin melalui hubungan antara puskesmas dan dukun bayi tradisional 

yang disebut bidan beranak. Sejak masa kebamilan dan terutama setelab melahirkan, 

seorang wanita dirnwat oleh bidan beranak., serta didampingi bidan desa di desa ini. 

Walaupiin ia melahirkan di tempat bersalin yang dikelola oleh Puskesmas, seringkali 

jauh sebelu:n saat melahirkan bayi tiba, bidan beranak sudah dipesan untuk merawat 

d:m rnemijat sang bayi dan ibunya, sesudah mereka keluar dari Puskesmas. 
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Kcputusan terhadap pilihan pertolongan persalinan kepada "bidan beranak", 

dalam sebuah rumab tangga secara umum kebanyakan mempakan keputusan istri. 

Penduduk mengakui hahwa pertolongan persalinan dcngan "hidan heranak", tidak 

memiliki banyak obat seperti pada sistem medis nnnah sakit. Tetapi walau 

bagaimanapun penduduk lebih suka apabila pertoJongan persalinan menggunakan 

"bidan kampunR". Seperti yang diungkapkan oleh infonnan-infonnan d1 bawah ini: 

Infonnan pertama: 

(kak Atik, 35 tahun, ibu rumah tangga dengan 3 anak dan usia kehamilan 8 bulan) 

Rencana lrakak, melahirkm nanti ke tempat ne asna GJG 1 an 
beranak/kampung, penu/is). Abangmu sih nyumh poke bidan desa. Tapi kakak 
e:nggak mau, Rasa kakak kok enak soma bidan kamprmg. Walaupzm obatrrya 
enggak hanyak Lagian, kalau pake bidan desa, Cuma sampai batas seJelah 
anok lahir. Udah dt kosih obat, ya zuiah. Paling-paling ikut mandikon anak kita 
sampaf 3 hari. Kafa11 bidan lcampung kan engg::rk. Nanli pas habis melahirkan, 
udah siap kita dan anak kilo diun1sinnya, bidan kampung akan mencuci bekas 
semum1ya ;w. Ikut ;nandiin anak kit a juga sampai putel puser. Lagian kit a bisa 
minto dikusuk, itu biasanya ... ampai 3 hari herturut-tuna setelah melahirkan. 
Tems wakhl habi~· mandi n({as, kita kan juga dikusuk. Jodi enak. sekalian 
untuk semrwnya. Enggak dua kali, kalau kita pake suster, waktu mau kusuk kit a 
hant.~ manggil hidarr kampung lagi. 

~Cl> -~~l«~Cl> ....... e,' 
Informan n: ~ ) ( ~ ~\I ~ ~ ~ 

(bu Aini, usia 38 tahun, ibu mmah ta.ugga dengan 6 anak) , { 

Kakak inf anak ke 6 melahirkan poke bidan knmpung semua. Rasa kakak lwk 
lebih ena.k .mnm bidan 7uunpung. Tapi selama hamil 9 bulan itu, Jmkak ada 2 
kali pergt periksa ke puskesmas, Untukjaga-jaga, kalau pas me.lahirkan tiba
tiba ada kelainan, dan bidan kampung enggak sanK[!;up lagi kita kan harus ke 
sana. Jadi kalau udah pernah periba kan mggak terlafu disalahkan. Lagian 
kalau kita enggak punya duit, kan lebih murah kalau sama bidon Jcampung. 
Soalnya abatnya kan masih tradisional. Jadi, ya enggak mahal-mahal kali. 

Secarn proses kelahiran, sistem pertolongan persalinan yang diberikan oleb 

''bidan heranak'' dan kebidanan tidak merniJiki pcrbedaan. Apalagi bidan kampung 

yang ada di desa, telah mengikuri program bidan terlatih. Di desa Klambir terdapat dua 

orang bidan beranak yang nlaSih aktif melakukan rut1nitas sebagai bidan beranak., 
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namtm tidak semua di antara mereka yang memiliki. pengetahuan dan kemampuan 

yang setara. Bidan berauak di desa ioi memperoleh pengetahuanuya sebagai warisan 

dari neneknya yang diturunkan kepada ibunya, lalu ibunya mengajarkan pula keahjjan 

menolong kelah1rnn bayi kcpadanya. 

I ~ Bidan beranak ini mampu mcngetahui Jetak bayi yang salah. Ketika seorang 

wanita ham1l merasalcan sal..'it pada perutnya, bidan beranak mengurut pemtnya untuk 

mengembalikan letak bayi pada tempatnya. Bayi biasanya mulai aktif bergerak pada 

usia tujub bulan, dap.at berpular sehingga posisinya menjadi salah. Setelah diurnt, bayi 

btasanya sudah kemba.li ke posisi yang bena.r: 

Tatkala wanita ham:il merasakan bahwa waktu _persalinan sudah dekat., bidan 

beranak mulai me.meriksa perut si caJon ibu. Wanita yang akan melahirkan 

ditempatkan di tempat tidur atan di lantai yang beralaskan kasur di atas tikar. Pada 

wnumnya ketika proses persalinan mulai berlangsung maka keluarga terdekat adalah 

pclaku .utama yang mcndampingi dU:k1m hera!!.ak W1tuk rnembantu kelancaran 

persalinan dan membuat perasaan si caJon ibu menjadi tenang. Sebab, orang primitif 

menganggap semua orang di luar kelompok keluarga sebagai orang asing, adalah 

orang yang 1idak mengura11gi penderitaannya (Sttouss dalam lhromi, 1990: 166}. 

Apabila telah tiba waktunya melahirkan-;- calon ibu diharuskan mengejan 

dengan teratur, bernafas panjang-panjang dan dimini.a tidak menahan nafas kareoa 

menurut bidan beranak, hal ini akan dapat membuat lehernya membesar dan akan 

dapat membawa kt.matim1 bay1 dan ibunya. 

/:. Perawatan ibu hrunil lebih banyak dipercayakan kepad.a dukun beranak. 

Terutama bila usia kandungan mendekati saat-saat melahirkan, duktm beranak 

me-rawat ibu dan janin dengan earn menbrurut perut si ibu, yang dalam istilah dukun 

beranak, mer.gatur posisi dan kedudukan janin dalam kandungan. Bidan beranak ini 
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mampu mengerahui lctak hayi yang salah. Ketika seorang wanita hamil merasakan 

sakit pada perutnya, bidan beranak mengurut perutnya untuk mengembalikan letak 

bayi pada tempatnya. Pada usia ketujuh bulan dari ka.ndungan sang calon ibu, bayi 

biasanya mulai aktif bergerak, dapat berputar sehingga posisinya menjadi sa1ah. Pada 

usia kandWlgan yang ke delapan bulan, setelab diurut, bayi biasanya sudab kembali ke 

pos1si yang benar. ~/ 

Pada saat melahirkan, suami dituntut untuk berada dalam kamar bersama bidan 

beranak, tmtuk membantu proses persalinan. Hal ini dimaksudkan tmtuk menjaga hila 

ada kesulitan selama proses pen:alinan. I l ;, 

Sete1ah bayi di1ahirkan, dul..1.m beranak membersibkan serta dipotong tali puser 

bayi tersebut dengan silct. sembilu, bambu kuning dan gunting, setelah menunggu I 0-

15 menit ptasenta keluar, setelah pemotongan tali puser selesai, untuk proses 

pe.ngeringan akan diberikan merica giling yang ditutup dengan daun sirih, namun pada 

saatmi sudah tidak d1temukan lagi. 

/~ Jika menghadapi masalah sulitnya "uri" keluar pada saat proses kelahiran, 

pertolongan yang diberikan oteh bidan beranak adalah dengan memberikan lruo:ing 

telur ayam kampung kepada ibu yang akan melahirkan. Cara lain yang diJakukan 

adalah dengan meminumkan segelas air putih yang telah dibacakan: 

likll lifi 
liti hawah payung 
lekang kau uri 
dari tulang be/akang 

Setelah itu dibacakan surats An-nas. Air yang telah dibacakan, disis.ihkan 

sedikit unnik digosokkan ke. perut dan dibantu dengan men:gusuk perut dari arab atas. 

Cara lain yang dapat membantu adalah dengan membcrikan dua bawang putih yang 

.~ 
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sudah dikupas disekitar puser bayi. Tujuannya adalah untuk membantu memanaskan 

daeral1 sekitar puscr. sehingga mcmbantu uri untuk terdorong keluar. 

Saat pemotongan tali puser han1s diiringi dengan bacaan: 

resijire s NE~~ (/~s NEe' -(~s NEe~ si radam kelambu ~.... ~ ~.... ~ ~ .... 
sini ka~1 bercerai ~ $ ~ $ tn tn ::. 
sana kan bertemu lugi g i 
dan setelah selesai, membaca selawat tiga kali. ~ ? 

Ketika akan memulai mcnolong persalinan terJebih dahulu membaca: salamun 

kaula mirrabbihim, dan kemudian mengucapkan Assalamu · alaikmn. Tujuan bacaan 

ini adalah agar makhluk halus tJ a menggangg11 proses e 

dilakukan di daerah pede.saan. Uri si bayi dimasukkan ke dalam sebuab periuk tanah 

bersama dengan asam limau, cekur 6erang.au), kunyit, jahe, bawang putih, bawang 

rnerah serta merie<t. Unsur ini dianggap sebagai obat-obatan unntk uri (plasenta) dan 

secara. tidak langslmg juga dianggap sehagai obat bagi si bayi. Sebagian orang, ada 

juga yangJDenambahkan pen_dil dan surat-surat ke dalam periuk tanah, jika uri itu 

kepunyaan anak Jaki-laki, atau jika bayi yang bam lahir itu laki-la1d. ~... --"'~..e. 

1 :::! Tujuannya, supaya anak itu nantinya pandai dan berpengetahuan. Apabila hayi 

yang lahir itu perempuan atau jika uri tersebut keplmyaan wanita, maka ke dalam 

periuk tatian sering ditarnbaltkan bekas sulam~sulam dan jarum. Tujuannya adalab 

supaya anak itu nantinya menjadi seorang yang cekatan dan pandai suJam rnenyulam 

serta menjahit. ~) ~ ~ ~Jli ~J 

Jika proses persalinan tidak mengalami masalah apa pun,. maka si suami 

dengan bantuan dukun beranak hams merawat plasenta sebelum ditanam. Pada 

masyarakat Melayu, plasenta dianggap sebagai saudara sang bayi. ftulah sebabnya 

maka sebelum ditanam. plasenta harus diperlakukan dengan baik, dengan dibersihkan 

terlebih dalmlu. Cara yang paling sederhana merawat plasenta adalah mencucinya atau 
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membersihkannya dengan air, kemudian membungkusnya dengan kain putih seadanya. 

Sesudah dib1mgkus, plasenta diternpatkan dalam ternpurung atau dapat pula 

dimasukkan ke dalam sebuah periuk dari tanah atau kaleng bekas, maka lokasi 

penanaman ditanam di tempat yang dianggap Jayak di pekarangan mmah. 

1 ~ Menumt kepercayaan masyarakat setempat, plascnta ini merupakan saudara 

kembar si bayi. Didasark&n pada anggapan bahwa uri si bay1 merupakan saudara 

kerobar si bayi sehingga uri wajib diperlakukan ~agaimana halnya se.2_rang bayi. 

Sebelum uri dik\1burkan, terlebih datmlu di "apikan ". Maksudnya perink tanab yang 

ditempatkan di dekat api peruanas, sebagaimana halnya si bayi dan ibunya. Bagi 

sebagian orang, cara ini tidak di1akukan, melainkan langsung dikuburkan. -...... 

T IJI Uri beserta benda-benda lainnya yang sudah dimasukkan ke dalam periuk 

tanah, digendong ke tempat penguburannya oleh seseorang yang dituakan. Kadang

kadang uri tersebut dipaym1g! selama dalam perjalanan ke tempat pengubunmnya. 

Dalam peljalanan, disediakan dua katub sirih, sekatub dibawa pulang dan yang sekatub 

lagi ditinggalkan beysama uri. Setelah ·uri dikuburkan (biasanya di sekitar pekarangan 

nunah), di atasnya ditanam bibit kelapa yang telal1 dipet ~iapkan sebelumnya. J 

Sirih yang sekatut Jagi, dikunyah oleh orang yang melakukan penguburan, 

kemudian difiliskan (air sinb dijadikan sebagai bahan untuk melakukan garis silang 

pada dahi) pada si ibn. Sewaktu rombongan yang menbruburkan uri sampai ke rumah, 

dari pintu mereka akan bertanya: "apa kabar?", maka oleh orang yang bernda di dalam 

nnnah di jawab: "Penuh tiada kurang". Hal il1i berarti tidak menjadi apa-apa dan 

segala sesuatunya berlangsung dengan baik. Adapun gangguan dari "saudaranya", 

menurut anggapan masyarakat setcmpat, teljadi ketika si bayi tcrlihat tiba...tiba 

menangis keras atan tertawa send irian tanpa alasan yang jelas. ~ 
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2. Ramuan-Ramuan dalam Proses Kelahiran 

Setiap kebudayaan menuliki kepercayaan mengenai berbagai ramuan atau 

bahan obat-obatan yru1g dapat dibrunakan pada saat wanita hamil telah merasakan akan 

Jahirnya sang bayi. Ummnnya bahan obat-obatan itu terdiri dari ramu-ramuan yang 

diracik dari berbagai jenis tumbuh-tumbuhan, seperti daun-daunan, ilkar-akaran atau 

baban-babanan lainnya yang d1yakin1 berkhasiat sebagai penguat tubuh atau 

memperlancar proses pcrsalinan. 

1~ Ramuan yang dianjurkan oleh dukun bayi untuk diminum atau dimakan oleh si 

cafon 1bu bervarinsi. sesuai dengan pengetahuan budaya setempat dan meouru 

kete.rsediaan bahan-bahan di lingkungan sekitar. 

/ Pada masyarakat Melayu, walaup\ID jantung pisang dipantangkan selama 

sebagian besar dari masa hamil, saat memasuki usia kandungan 9 bulat\ jantung 

pisang merupakan bagian dari pelusuh (sarana untuk memperlancar lahimya bayi) 

yang diberikan, setelah sebelumnya diberi penawar berupa doa·doa oleh dulcun dan 

dimakan sebagai lauk nasi. Kemudian pada saat bayi hampir lah:ir, pelusuh terdiri dari 

telur ayam mentall yang dikocok dengan campnran kopi atau sirih dengan 

perangkatnya (pinang, gamb1r dan kapur) yang diberi doa. Setelah ketuban TJecah, ibu 

diberi minyak kelapa nntuk diminum.kan. Tujuannya adalah \mtuk memberi semangat 

kepada ibu, meskipun dari segi kese.hatan hal itu tidak je.!as khasiatnya. Namun di desa 

Klambir, -pada usia 7 atau 8 bulan dibcrikan minyak kelapa untuk diminum dengan 

tujua.t1 a~ar proses melal1irkan menjadi lancar. vNIME-V' 

/,;. Pada saat bayi telah Iahir. terdapat pula ramu-rmnuan yang ditujukan bagi 

perawatan ibu melahirkan. Bahan-bal1ah ramuan itu digunakan untuk berbagai tujuan, 

antara. lain untuk mcngcmbalikan tcnaga, untuk mcmperkuat tubuh sang ibu, 
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mengembalikan tubuh dari nifas dan zat-zat yang dianggap kotor Jainnya, serta 

mengembalikan beutuk tubuh dalam konteks keindahan tubuh. 

Setelah proses melahirkan, perawatan yang dilakukan., setiap hari, si ibu difilis 
'. 

(disapukan obat ramuan di kening dan sendi-sendi), dengan membuat simbol-simboJ 

tertentu pada kening dan pergelangan tangan dengan tujuan untuk menolak bahaya 

gbaib yang tidak dikehendaki. dan juga supaya si 1bu awet muda Si ibu d1beri rnakan 

pada masa berdapur adalah mak.anan khusus, scperti: Nasi /ada (nasi yang dimasak 

dengan mencampurkan sedikit !ada), dengan ikan pindang (ikan bakar). Kadang-. 

mas.yarakat Melayu mjsalnya, bebernpa jenis bahan tmnbuh-tumbuhan yang sering 

digunakan dalam pengobatan adalah pinang, sirih, "bedak kuning'' (yang terdiri dari 

campuran tepung beras, kunyit dan temulawak), dan kelapa. ~ f f! 

7 Sementara nntuk pengkategorian jenis makanan yang dapat dikonsumsi oleh 

ibu-ibu pasca kehamilan adala1l: /" 

( 1) Jenis makanan yang tidak mengandung kadar air yang tinggi/ jenis rnakanan 

(= kering a·= au~ all~ ~~ 
(2) Jenis makanan yang dapat memanaskan tubuh (nasi lada. jews rempah, kecuali 

cabai) ~ ~- ~ 

( 

"'- (3) Dan jenis-jenis ikan yang tidal be<sisik ... , ).. /:t r ~.'!>, .:\ 

_ _J Jenis-jenis ramuan dan obat-obatan yang digunakan oleh masyarakat Melayu 

pada m~a hamil, menjela:ng saat melahirkan dan sesudah bersalin merupakan bahan

bahan yang berasal dari pengetahuan budaya masyarakat yang bersangkutan. Sebagian 

diantaranya sudah digunakan secara tunm menurun sejak beberapa generasi. Namun 

dalam hal-hal tertentu tidak selalu baban-bahan yang digunakan berkhasiat menurut 

ilmu kesehatan atau menduknng tcrcapa1nya tujuan kesehatan dengan baik. /" 
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3. Perawatan pada Mass Pasca Persalinan 

Pada saat seorang wanita harnil, ia menjalani lebih banyak pantangan 

dihandingkan dengan keharusan. Sebaliknya, apabila ia melahirkan, ia lebih banyak 

menjalani kebmusan daripada meojalankan pantangan. Keharusan-keharusan ini .lebib 

banyak berhubungan dengan makanan, ramuan obat·obatan, serta praktek-praktek 

pernwatan tradisional. ::> . ~/ \? ~/\? 

Anggapan lr.d1wa tubult. wanita melahirkan bcrkualitas dingin j!:!.ga terdapat 

pada masyarakat Melayu. Dalam mcrawat ibu yang bam mclahirkan, sang ibu 

melahirkan hingga 40 hari setelah melahirkan, yang terbuat dari ramu-ramuan terteatu., 

seperti kunyit, temu pao, temu kunci, !ada, bawang merah, bawang putih, mtan balus, 

intan kasa:r, santan 'kelapa, dan beras. Dalam pengolahannya terlebih dabulu dihaluskan 

kemudian dijemur, lalu diambil 1h sendok setiap untuk serapan dan untuk makan siang, 

makan malam hanya nasj putib ~erta lauknya hanya ikan asin saja. 

/:.. Perawatan lainnya adalah minum air lada atau rempah ratus, 7 hari sesudah 

melahirkan sampai 40 hari. Sementara \tu, campuran salak muda, merica dan kunyit 

bunglai merupakan ramuan ootuk mengembalikan kondisi wanita setelah melahirkan 

(agar rahim semakin rapet). Perawatan seperti ini biasanya dilakukan selarna proses 

persalinan berjalan nonnal. Jika tcrjadi kesulitan persalinan, maka pernwatan dan 

ramuan yang digunakru1 pun semakin banyak. Lamanya perawatan berkisar antara dua 

minggu bingga sebulan lebih atau selama ernpat puluh hari. 

~ Meskipun persalinan itu berlangsung di Pusat Pelayanan Kesehatan atau klinik 

bersalin, tidak jarai.lg sekembal1nya ke nflllah., para wanita yang barn melahirkan itu 

menjalani perawa1ru1 secara tradisional. Namun, di dacrah pedcsaan, apalagi yang jauh 
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dari pusat pclayanan kesehatan yang berlokasi di ibukota kecamafan, proses persalinan 

selalu berJant,JSung dt nrmah. 

Dilain pihak juga digambarkan bagaimana makanan yang dipercaya dapat 

meningkxtkan AS!. Sampai bayi berusia 40 hari baik di pedesaan manpun diperkotaan 

umumnya ihu-ibu masih berpanlang makanan seperti singkong, ubi rambat, teh 

man:isfgula (menyebabl<au segala jen1s obat yang dikonsumsi menjadi hambar atau 

tawar), pepaya matang, cabe, kangkung dan labu ktming. Karena makanan tersebut 

d1percaya dapat menyebabkan perut kembung dun sulit untuk kembal1 seperti keadaan 

ini sangat dijaga karena akan rnengurangi 'kelangsingan tubull. Sedangkan tongkol, 

udang. telor. kambing, tenggiri, dan ikan asin serta ikau basah dipercaya menyebabkan 

gatal-gatal -pada ttibuh ibu a1au keiJutihan. ~ \ 1 ~ ~ \ 

? Pembatasan makanan masih berlanjut hingga bayi berusia 2-3 bulan. lbu 

menyusui masib berpantang terbadap makanan yang rasanya asam, buah pisang yang 

sudab mataug. sena makanan yang dimasak dengan santan. Setelah anak berusia 3 

bulan dan menjelang disapih pantang makan masih ada yaitu makanan yang rasanya 

pedas. Makanan tersebut dipantangkan karena dikhawatirkan dapat menyebabkan diare 

pada ana.k. Beberapa pantangan yang masih banyak dianut antara lain, nenas, ikan !aut, 

pepaya, cabe, terong, kangkllllg, ontong (bunga pisang) dan lain-lain. 'P.,. 

~ ~ Berikut ini merupakan paparan yang berkaitan dengan perilalru-perilaku 

pt--rawatan pada pasca kehamilan yang terdapat dalam budaya penduduk. Perilaku-

perilaku pemwatan tersebt1t adalah: ./':.s N~ ~~ 

(1) Dalam bndaya penduduk setiap wanita yang berada dalam kondisi pasca kehamilan 

selalu mcmakai ramuan khusus yang digunakan untuk intinja. Ramuan tersebut 

gt.manya- adalah "memben.-ihkan a/at reproduksi'' ekstemal (vagina dan bagian-
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bat,riannya). Ramuan tcrsebut biasanya diperoleh warga masyarakat dengan 

membuatnya sendiri. bahan-bahan yang digunakan untuk ramuan tersebut ada1ah 

sekecak (segenggam) daun inai, 2 atau 3 buah putik kelapa, sekecak daun pegage, 5 

potong asampotong, sekccekdaunjambu batu, 2 atau 3 buah putik mengkudu pcdas. 

ltu Cara penggunmumya adalah kcsemua hahan baku direbus menjadi satu sampai 

kental. Kemudian air rebnsan ini digunakan setiap kali akan beristinjak. Jika air sudah 

habis, peoyeduan air ke dalam ramuan kembali dapat dilakukan. Ramuan dengan 

bahan baku sedemikian rupa seperti yang tertera di at::1s dapat digunakan sampai tiga 

~II: 

Menurut" penduduk tujuan pemakaian ramuan ini ada1ah untuk: mengeringkan 

darah putih dan menghllangkan bau amis yang muncu1. ~ 

(2) Untuk meng~mpiskan (mengecilkan) perut seperti kepada bentuk sebelum 

melahirkan, warga masyarakat menggunakan cara memberi.kan "temple perut". 

Bahan-bahannya adalah knlit mangga, kulit durian, sabut, kotoran (tahi) dapur dan 

tempurung kelapa Cara lain yang menurut warga masyarakat dapat mereka lakukan 

jika tidak serasi dengan "temple penlf" adalah dengan menggunakan abu (api dapur). 

Caranya adalab abu dapur yang masib hangat diambil dan diayak sampai tidak terasa 

kasar. Kemudian abu yang sudah diayak, dibungkus dengan kain yang tidak begitu 

Iebar tmtu.k ditempelkan pada perut Selain cara tersebut di atas, cara lain yang biasa 

dilak.ukan oleb wa.rga masyarakat adalah asam cuka <iicampurkan dengan kapur yang 

digiling hahts kemudian ditempelkan diperut. Menurut konsep penduduk semua bahan 

baku yang digunaka.n pada keempat cara di atas dapat mengembalikan kondjsi perut 

seperti pada kondisi sebelwn melahirkan. iff ~ 1 f !§ ~' 

\'~ Perawatan umum yang dilakukan bagi seorang wanita Melayu yang baru 

melahirka:n adalah "berganggang". Wanita Mela)'I.Lmenjalan1 masa "berganggang" 
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(diasapi dengan setanggi) yang bahan bakamya sejenis dawt-daunan, seperti daun 

kunyit~ daun pala, dan capa-capa yang sudah dijemur hlngga kering, dilakukan masa 

herganggang (ungkup) sctiap hari pagi dan sore, perawatan ini dengan cara seluruh 

badan dibunt:,.f.ms dengan kain agar uapoya tidak terbuang percuma, maka wao.ita tadi 

diselimuti dengan !cain sehingga dengan demikian scmua uap itu dapat meresap ke 

dalam pori-porinya. \ 7 } <I ? 

Perawatan seperti ini dimaksudkan untuk mengembalikan keadaan pa~as tubuh 

;bu yang baru melahirkan yang sudah terperas habis selama proses melahirkan, badan 

tidak lemas, menghilangkan keputihan scrta badan lctap awct sepertt s 1a 

badan ibu yang baru melahirkan tidak akan bau. Namun masa herganggang kini 

umumnya tidak dilak'ukan lagi disebabkan masyarakat lebih memilih perawatan yang 

lebih praktis. tfl 1 f ~ ~' f ~ ~' ( $ ~' 
Setelah berganggang, ibu dibalut dengan kain dan selanjutnya diberi sabuk 

yang tcrbuat dari kain yang sangat panjang, yang dikenal dengan istilah gurita atau 

setagen, yakni ikat pinggang khusus dari kain tenun yang biasa untu:k mengenakan 

kain kebaya. ~ 11 : c II ~ c 1 f ~ c \ 

Gurila atau setage11 ini dikenakan sarnpat 40 hari, sepanjang hari. 

P~makaiannya dimulai dari pentt hingga pada batas bagian pantat si ibu. Hingga 

dewasa ini masih bisa pula dijumpai kaum ibu muda yang mengenakan Gurila atau 

setagen in:i sambil betjalan-jalan menggendong bayinya di jalan-jalan dekat rumahnya. 

Pernwatan yang lain memakai bedak keseluruh badan, yaitu yang rnerupakan 

olaltan dari beberapa bahan yang ditumbuk menjadi sangat Iembut kemudian dijemur, 

seperti tepung bera~, temu pao. temu kWlci, lada dan i<w1yit. ini dilakukan selama 40 

hari. Tajuan dari metakukan ini adalah supaya sang ibu tetap segar, serta tidak berubah 

dari bentuk asl1nya. Berdasarkan n~juan pemakaian bedak yang menjadi bahan baku 
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bedak adalah jahe, kencur, temu pauh, temu kunci, rempah ratus, tepung pulut dan 

tepwtg beras. 

Selain perawatan dengan menggunakan bedak, untuk menyeimbangkan 

kategori panas-dingin dalam tubuh serta penyembuhan luka sebagai alabat dari proses 

keharnilan dan kelahiran adalah dengan menduduki batu (batu-batu biasa yang besar 

sebesar batu gilingan), yang sudah di"panaskan dengan api terlebih dahulu. Tujuannya 

perawatan..ini adalab untuk "mgpgeringlwn a/at reproduksi ek<;ternal" ·~:;...r 

/ .Jamu. Orang Jawa memperkenalkan jamu-jamu mereka bagi ibu yang baru 

"pajak" yang merupakan pusat kegiatan desa jenis-jenis jamu yang telal1 tersedia 

dalam bentuk kemasan dan piiket jamu, lengkap dengan petunjuk tentang urutan dan 

aturan memakainya. Biasanya bukan hanya jamu kemasan saja yang dim.inum (l}eb 

wanita desa KJambir yang bam melahirkan, melainkan juga beberapa jenis ramuan 

yangbahan berasal dari tmnbuh-tumbuhan. 

4. KeJahiran dan Perawa.tan Bayi 

l i. Kelahiran Bayi. Melabirkan bayi melalui proses yang normal dan lancar 

memang lllerupakan dambaan bagi setiap ibu dan keluarganya. Oleh karena itu, 

sebelum bayi Jahir, terd<1pat scjumlah aturan yang harus dijalankan oleh seorang calon 

ibu uotuk menjaga kandungannya. Pantangan makan seperti yang telah diutarakan di 

atas merupakan salah satu tujuan mencari keselamatan dalam kelahiran itu. ~ / 

Pengetahuan budaya meQgcnai berbagai bahaya dan resiko dalam kelahiran itu 

seperti bayi yang lctaknya salab dalam kandungan, b<lik yang sungsang maupun yang 

plasentanya menutup jalan lahir bay1. Ada -pula yang terlilit oleh ususnya sendiri, 

sehingga lahir dalam keadaan tidak bernyawa, hal ini mendorong perilaku pantang 
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mak:an atau dilakukannya pcrbuatan tcrtentu olch wa11ita hamil yang bersangkutan. 

Larangan makan senawa (jamur/ cendawan) yang telah dikemukakan di atas 

merupikan cara simbolik untuk menghindarkan bahay3., sementara itu, terdapat pula 

konsepsi bmfaya yang menganggap bahwa mengkonsumsi bahan makanan tertentu 

dapat menimbulkan kcuntungan bagi bayi. Salah satu contohnya adalah hubungan 

an.tara mmum air .kelapa dengan kelahiran bayi yang di1nggap dapat rnembuat kulitnya 

rnenjadi lebih bersih dan J...·ulit nampak lebih putih . 

./ Perawatan /Jayi. Uayi umumnya dihedong, yaitu dibalut d<."ngan selendang di 

seluruh tubuhuya denga.n posisi lurus serta 

bawah. Hal ini dimaksudkan agar tubuh bayi tidak rnudah keseleo pada saat 

digendong, dan juga agar ia memperoleh bentuk tubul1 yang baik. Bagi.an -;,bun-ubun 

bayi diberi fl!is pagi dan sore, yang mempakan hasil oiahan dari beberapa jenis bahan 

bumbu dan daun-daunan yang diknnyah menjadi sangat Jembut, seperti sirih, kapur, 

kacu, pinang, lada, kunyrt bunglai, bawang merah,~an bawang putih. ~uan itu 

kemudian dilekatkan pada bagia:n ubw1-ubun yang masih belum tertu1up secara 

sempurna. Tujuan dari melakukan ini adalah supaya bayi tetb.indar dari masuk angin 

maupun terkena smvan (gangguan makhluk balus yang sifatnya menceiakakan). J 

Selima 40 hari. perawatan ibu dan bayi berada di tangan bidan beranak, dan 

selama itu pula sang ibu diharuskan meminum ramuan untuk memulihkan 

kesehatannya kembali dan melancarkan air susunya dengan memakan rebusan jantung 

pisang, atau rebusan lobak (labu jepang). Sang ibu juga diharuskan me.ngenakan.fllis eli 

dahinya. fllis ini terbuat dari tumbukan beberapa jenis daWl-daunan seperti bahan filis 

u_ntuk bayi, tujuannya nntuk mencegah pusing-pusin, Filisan ini biasanya banya 

dikenakan beberapa bari saja oleb ibu-ibu muda, sampai mereka merasakan kesebatan 
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tubuhnya telah pulih kembali. Dilain pihak, jamu yang lazim digunakan Wltuk 

memmda (menjarnngkan kehamilao), tenliri dari kwyit, asam jawa dan gula merah. 

Dewasa ini obat untuk puser bayi sebe!um tali pusatnya terlepas dari pl.lsernya 

adalah obat-obatan yang bisa dibeh bebas di apottk. Di masa lalu, untnk obntnya 

digunakan campuran !ada, kunyit, dm1 alm dapur, sctelah 3 hari tali pusemya akan 

terputus. Kcmudian si bay1 diberi gurita, sa:mpai 1a bcrusia kurang dari enam bulan. 

Gurita ini merupakan penuh1p bagian perut agar bayj tidak mudah terkena sakit atau 

ma.m k an gin. I 

" 

digosok dengan minyak. D.i masa lalu. orang menggunakan minyak kayu putih, namlm 

sekarang umumnya mereka menggunakan minyak telon yang ini sudah dijual di tok-

toko. Setelah digosok dengan minyak teJon itn, kemudi<m penrt bayi diikat dengan kain 

gurita. Seperti halnya dengan penggunaan paket jrunu masa kini, penggunaan minyak 

teton ini_dapat dilihat sebagai perkcmbangan dari bentuk perawatan tmtuk bayi., yang 

semula hanya menggunakan minyak kayu putih saja. to~.b 

[ ~ Makcman 8ayi. Pada umnmnya warga desa sudah memperkenalkan nasi kepada 

bayinya sejak usia satn hari. Pada usia satu hari itu, si bayi akan diberi nasi uleg, yang 

terdiri dari nasi dan pisang siam kukus yang dilumatkan kenjadi satu, sambil menanti 

keluamya air susu, yang mempakan makanan pokok bayi di masyarakat ini. Air susu 

i6u san gat penting dalam kehidupan bayi dan anak-anak. Karena itu seorang ibu yang 

menyusui dianjurkan untuk tidak memakan jenis makanan yang berbau anyir dan yang 

pedas, dan dianjurkan tmtuk makan rebusan jantung pisang atau rebusan lobak serta 

memakan banyak daun katuk. agar air susunya bisa keluar banyak sehingga mencukupi 

kebutuhan bayinya. 
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Pada mmmmya bayi diberi ASI hingga ben1sia l-2 tahun. Penyapihan dapat 

terjadi lebih cepat apabila ibu berada dalam kondisi tidak schat. Selain air susu ibu, 

pada umumnya bayi juga diberi makan tambahan . .Ienis makanan tambahan dan usia 

ketika dtberi makanan tambahan untuk pertama kalinya berbeda-beda di antara seorang 

bayi dengan bayi yang laim1ya. Makanan tambahan yang umum diberikan kepada bayi 

adalal1 1Jisang ambon. nasi uleg, hubnr sating, nasi tim, biscuit. susu kaleng atau nasi 

biasa. Sebagai pengganti air sus.ti ibn juga dapat Q.iberikan teh manis s~a makanan 

trunbahan. 

tambahan bayi mauvw1 sebagai'{lengganti ASI, namun pembeliannya tidak selalu rutin, 

karena tergantung dari tingkat kemampuan ekonOini dari masing~masing orang tua 

bay1. Selain .<\SI, makanan tambahan bagi bayi yang banyak tersedia dalam 1ingkungan 

setempat adalah pisang dan bubur nasi. I\-:. :J\i. ~I 

~ yihak lain, memperhatikau berbagai aktivitas -perawatan kesebatan bagi bayi 

dan ibunya, sangat sedik.it diungkapkan oleh masyarakat mengenai sumber-sumber 

pemanfaatcm unmk mencapai kesehatan yang baik bagi bayi dan ibunya. Warga 

masyarakat maupun bidan beranak lebih mudal1 mengacu kepada tumbuh-tmnbuhan 

yang berkhasiat sebagai obut-obat tradisionaJ, utan kepada jen:is-jenis hewan laut yang 

dipantangk.an wan ira yang sedang hamil alau bam bersalin. / ........ 
f to' 

\ i. Untuk leb1l1 jelasnya secara ri11gkas digambarkan perawatan pasca kelahiran 

sebagai berikut : ~ 
~ 

r~-~ Per.wli,;w::;'_Per:.Watan
7 

. ~~·-ua~o "< 

1. I Plasenta d wnggap sebagai Un s1 bayt merupakan saudara kembar SI 

I 
sauda~a si bayi. bayi sehingga uri wajib diperlakukan 

e,... sebagaimana halnya seorang bayi. 
Ll :.:..:;....r _ ~ M~0 
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2. Kelika terjadi si bayi Mcnurut anggapan seLempat, adanya 
~---~--------~------------~------------ --·-- ------·· 

terlihat tiba-tiba menangis ganggucm dari "saudaranya". 
1 keras atau tertawa 

sendirian tanpa alasan yang 
jelas. 

3. I Makanan yang -N 

-~ dipantangkan bagi ibu 

~
~. pasca melahirkan : 
.. t singkong, ubi ramb(.t, teh 

l
i manis/ gula (menyebabk:an 

segalajenis obat menjadi 
, ha.mbar atau tawar). pepa)'a 

matang, cebe, kangkung 
dan labu kuntng. 
Sedangkan tongkol, udang, 

1 Dipercaya dapat menyebabkan perut 
kembung dan sulit untuk kembali sepe11i 
keadaan semula, dan kambing, dianggap 
dapat menyebabkan pendarahan pasca 
melahirkan, dipercaya akan mengurangi 
kelangsingan tubuh, dipercayajuga 

. menyebabkan gat;al-gatal pada tubuh ibll 
atau keputihan. 

~ \f ,:- ~'l'.,~(i-<,r>-~ 
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